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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi sains 

siswa  kelas XI IPA pada materi ekosistem. Penelitian ini dilakukan di SMA 

Negeri 3 Tarakan pada bulan Agustus-September tahun 2017. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Sampel pada penelitian 

ini sebanyak 36 siswa kelas XI IPA yang telah mempelajari materi ekosistem. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Instrumen 

yang digunakan adalah soal uraian literasi sains siswa yang terdiri dari 15 soal. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus 

interpretasi pernilaian. Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

53% responden memiliki kemampuan literasi sains yang cukup. 

  

Kata kunci: literasi sains, ekosistem, kemampuan literasi sains siswa 

  
Abstract.  Research on scientific literacy aimed to analysis XI IPA students’ 

scientific literacy on ecosystem topic. This research carried out at SMA Negeri 

3 Tarakan, Kalimantan Utara, from August – September 2017. This research 

was used descriptive qualitative method. Sampling technique was used simple 

random sampling technique. There were 34 of students at XI IPA class that 

have learned ecosystem topic and they were the research sample.  The 

instrument used to measure of students’ scientific literacy was an essay 

questions and it consisted of 15 questions related to scientific literacy. Data 

was analyzed through an assessment interpretation formula. Overall, the result 

showed that 53% respondents has the scientific literacy in “enough category”. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan zaman diikuti pula dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Ilmu pengetahuan mencakup Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau natural 

science dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) atau social science (Widyaningrum, 

2013). Secara khusus, sains lebih dimaknai sebagai Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

atau natural science karena IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tentang alam dan interaksi yang terjadi pada makhluk hidup dengan lingkungannya. 

IPA merupakan salah satu aspek pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan 

melalui literasi sains. Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan seorang siswa 

dalam menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh 

pengetahuan baru dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang ilmiah dalam 

mengambil keputusan yang berkenaan dengan alam atau kehidupan sehari-hari 

(PISA, 2000). 
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Kemampuan literasi sains siswa dapat diketahui dengan menggunakan 

assesment atau penilaian. Penilaian dalam kegiatan pembelajaran sains diperlukan 

untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa. Seperti yang telah 

diselenggarakan oleh Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD) yang membuat suatu program yaitu Program for International Student 

Assesment (PISA) yang tidak hanya menilai pengetahuan siswa tetapi juga menilai 

sikap ilmiah siswa dalam kehidupan sehari-hari (Ridwan et al., 2013). OECD-PISA 

merupakan program Internasional yang melakukan studi lintas negara setiap 3 tahun 

sekali untuk menilai kemampuan literasi siswa terhadap tiga hal, yaitu literasi 

membaca (reading literacy), literasi matematika (mathematics literacy), dan literasi 

sains (scientific literacy). Hasil studi PISA melaporkan bahwa literasi sains siswa 

Indonesia pada tahun 2012 menunjukkan bahwa literasi sains siswa Indonesia 

memperoleh skor 382 dan berada pada peringkat 64 dari 65 negara peserta (OECD, 

2014). Hasil terbaru PISA tahun 2015 siswa Indonesia memperoleh skor 403 dan 

berada pada peringkat 64 dari 72 negara peserta (OECD, 2016). Skor literasi sains 

yang diperoleh siswa Indonesia tersebut menunjukkan bahwa literasi sains siswa 

Indonesia masih tergolong rendah (Rakhmawan dkk, 2015). Rendahnya literasi sains 

siswa dapat disebabkan yaitu, kurang terlatihnya siswa dalam menyelesaikan soal 

berpikir kritis seperti soal-soal yang terdapat pada PISA, rendahnya sikap siswa 

terhadap sains dan rendahnya kemampuan siswa dalam berpikir secara integratif 

(Nadhifatuzzahro et al., 2015).  

Peningkatan literasi sains sebenarnya dapat ditingkatkan melalui membaca dan 

berlatih mengerjakan soal-soal yang berpikir kritis seperti soal yang terdapat pada 

PISA. Salah satu materi biologi yang dapat melatih kemampuan literasi sains siswa 

adalah materi ekosistem. Materi ekosistem merupakan salah satu materi biologi 

yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan materi yang sangat baik bagi 

siswa untuk memunculkan rasa ingin tahu terhadap apa yang mereka temukan di 

alam. Melalui materi ekosistem siswa akan berhubungan langsung dengan 

lingkungannya dan menyimpulkan permasalahan yang ditemukan oleh siswa dalam 

kehidupan sehari-hari (Situmorang, 2016). Siswa dikatakan memiliki kemampuan 

literasi sains ketika mampu menerapkan konsep-konsep atau fakta yang didapatkan 

dari sekolah dengan fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

(Anjarsari, 2014). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan suatu penelitian bagaimana 

kemampuan literasi sains siswa di SMA Negeri 3 Tarakan. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 

Tarakan. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian 

dilaksanakan di SMA Negeri 3 Tarakan. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI 

IPA yang ditetapkan secara random sampling. Instrument yang digunakan adalah 

instrument tes uraian literasi sains sebanyak 15 butir soal. Kemampuan literasi sains 

siswa yang diukur pada penelitian ini adalah dari aspek kompetensi. Hasil  jawaban 

siswa yang benar dan salah akan dianalisis dengan menggunakan rumus penilaian 

menurut Purwanto (2009). 

NP = 
 

    
     

Keterangan: NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan; R = Skor mentah yang 

diperoleh siswa; SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
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Tabel 1. Kategori persentase tes literasi sains siswa 

Persentase Keterangan 

86-100% Sangat Baik 

76-85% Baik 

60-75% Cukup 

55-59% Kurang 

≤ 54% Sangat kurang 

Sumber : (Purwanto, 2009) 

 

Data skor yang diperoleh digunakan untuk  menganalisis tingkat kemampuan literasi 

sains siswa SMA Negeri 3 Tarakan. 

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data skor kemampuan 

literasi sains siswa di SMA Negeri 3 Tarakan. Berikut gambar 1 diagram batang dan 

lingkaran menunjukkan kemampuan literasi sains siswa secara keseluruhan. 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, baik diagram batang maupun diagram lingkaran, 

diketahui bahwa siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 3 Tarakan yang memiliki skor 

literasi sains dengan kriteria sangat baik berjumlah 1 siswa atau 3%, siswa yang 

memiliki skor literasi sains dengan kriteria baik berjumlah 13 siswa atau 36%, 

kemudian siswa yang memiliki skor literasi sains dengan kriteria cukup berjumlah 

19 siswa atau 53% dan siswa yang memiliki skor literasi sains dengan kriteria 

kurang berjumlah 3 siswa atau 8%.  

Peneliti melakukan tes terhadap penguasaan literasi sains pada siswa kelas XI 

IPA yang telah mempelajari materi ekosistem pada saat duduk di kelas X. 

Kemampuan literasi sains yang diukur pada penelitian ini adalah aspek kompetensi 

yaitu siswa mampu menjawab pertanyaan dengan jawaban ilmiah yang dikaitkan 

dengan materi biologi yang diajarkan. Kemampuan literasi sains diukur dengan 

menggunakan tes uraian (essay) yang terdiri dari 15 butir soal yang telah diadopsi 

dari beberapa sumber.  

Secara keseluruhan analisis terhadap jawaban soal literasi sains siswa SMA 

Negeri 3 Tarakan yaitu memiliki kemampuan literasi sains yang cukup. Sebanyak 

19 dari 36 responden memiliki kemampuan literasi sains yang cukup dengan jumlah 

persentase sebesar 53%. Hal ini dikarenakan hasil dari jawaban soal literasi sains 

responden menunjukkan bahwa responden tersebut mampu menjawab soal literasi 

sains dengan benar. Salah satunya adalah menjelaskan fenomena alam secara 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang

Gambar 1. Persentase hasil pengukuran literasi sains siswa SMA Negeri 3 Tarakan 
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ilmiah. Jika siswa mampu menjelaskan fenomena alam secara ilmiah maka dapat 

dikatakan bahwa siswa telah mampu menerapkan kemampuan literasi sains. 

Kemampuan literasi sains siswa lebih terlihat pada saat siswa mampu menjelaskan 

fenomena alam, menarik kesimpulan dan menggunakan teori, ide, informasi, serta 

fakta-fakta yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Aryani et al., 2016). 

Siswa yang memiliki kemampuan literasi sains baik sebanyak 13 responden 

dengan jumlah persentase 36%. Dibuktikan dengan hasil analisis soal literasi sains 

responden dapat menjawab dengan benar menjelaskan tentang fenomena alam 

secara ilmiah dan menggunakan bukti yang ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden dapat menjawab suatu pertanyaan atau memecahkan masalah dan 

menarik kesimpulan dari suatu permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari. (Nurfaidah, 2017), menyatakan bahwa kemampuan literasi sains siswa saat 

menjelaskan tentang fenomena alam dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-

bukti yang ilmiah akan membuat siswa tersebut memiliki kemampuan untuk 

mengenal, mengingat, menjelaskan, menggambarkan dan menerapkan pengetahuan 

yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian, 1 dari 36 responden memiliki kemampuan literasi sains sangat baik 

dengan persentase yaitu 3%. Hal ini dikarenakan responden tersebut mampu 

menjawab soal literasi sains dengan benar yaitu menjelaskan aspek tentang 

mengidentifikasi permasalahan secara ilmiah, aspek tentang menjelaskan fenomena 

alam secara ilmiah dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang ilmiah. 

Menurut (Aryani et al., 2016) bahwa kemampuan literasi sains siswa lebih terlihat 

ketika siswa mampu menjelaskan fenomena alam, mengidentifikasi permasalahan 

alam, menarik kesimpulan dan menggunakan teori, ide, informasi, serta fakta-fakta 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebanyak 3 dari 36  responden dengan jumlah persentase 8% memiliki 

kemampuan literasi sains kurang yang menunjukkan bahwa responden tersebut 

belum dapat menjawab soal literasi sains dengan benar pada aspek kompetensi yaitu 

mengidentifikasi permasalahan secara ilmiah, menjelaskan fenomena alam secara 

ilmiah dan menggunakan bukti yang ilmiah. Responden sulit menjelaskan mengenai 

permasalahan tentang kejadian-kejadian alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari seperti pada aspek menjelaskan dan mengidentifikasi suatu permasalahan serta 

menarik kesimpulan berdasarkan bukti atau fakta-fakta yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari. Konsep literasi sains mengharapkan siswa untuk memiliki rasa 

kepedulian yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam menghadapi 

permasalahan kehidupan sehari-hari dan mengambil keputusan berdasarkan 

pengetahuan sains yang telah dipahaminya (Wulandari & Sholihin, 2016). 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang belum 

memahami literasi sains. (Ekohariadi, 2009), mengemukakan bahwa terdapat 

berbagai faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi sains siswa di Indonesia 

misalnya sikap ilmiah siswa yang dimiliki oleh siswa, kurikulum yang digunakan, 

dan lingkungan sosial budaya atau latar belakang siswa. Penelitian yang pernah 

dilakukan oleh (Ainina, 2016), mengemukakan bahwa sikap ilmiah, kurikulum 

sekolah, dan latar belakang siswa kemungkinan mempengaruhi kemampuan literasi 

sains siswa. Penelitian lain oleh (Khoiruddin et al., 2017), mengemukakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi siswa antara lain lingkungan kelas, 

dukungan keluarga, dan kemampuan atau kesiapan siswa dalam menerima 

pembelajaran. 

Kemampuan literasi sains siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Tarakan pada 

aspek kompetensi terdiri dari tiga indicator yaitu mengidentifikasi permasalahan 

ilmiah, menjelaskan fenomena alam, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti 
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yang ilmiah. Permasalahan yang dikaji merupakan permasalahan yang dihadapi oleh 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Masalah yang dikaji kemudian diselesaikan 

melalui pencarian informasi untuk menjelaskan dan memecahkan masalah dari 

fenomena alam. Kemudian, kegiatan memecahkan permasalahan dapat 

mengembangkan kompetensi literasi sains siswa berupa kemampuan untuk menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang ilmiah. (Asyhari & Hartati, 2015), 

menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan dalam menggunakan bukti 

ilmiah dan menjelaskan tentang fenomena alam dapat semakin berkembang melalui 

kegiatan diskusi kelas yang difasilitasi oleh guru sehingga siswa dapat 

menyampaikan pendapat secara lisan dan tulisan berdasarkan temuan siswa 

tersebut. 

  
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan bahwa 

siswa di SMA Negeri 3 Tarakan memiliki kemampuan literasi sains cukup dengan 

jumlah responden sebanyak 19 responden dengan persentase sebesar 53%.  
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